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Abstrak: Sastra lisan adalah semua cerita yang sejak awal disampaikan secara 
lisan, tidak ada naskah  tertulis  yang  dapat  dijadikan  pegangan.  Bentuknya  
dapat  beraneka  ragam,  misalnya berupa puisi, drama maupun prosa. Berbagai teks 
lisan yang tidak naratif pun dapat dianggap sebagai sastra lisan; misalnya lagu-lagu, 
teka-teki; teks humor, jampi-jampi dukun pada waktu mengobati orang sakit, 
bahkan pertunjukan tarian pun, apabila di dalamnya terdapat unsur - unsur 
lisan, telah dapat dimasukan ke dalam sastra lisan. Di desa Arma nyanyian rakyat 
yang selalu diiringi oleh alat musik tradisional biasanya disebut dengan sebutan 
Nkabyeu. Nkabyeu merupakan nyanyian rakyat yang digunakan dalam 
masyarakat desa Arma dalam acara-acara adat, biasanya Nkabyeu dilantunkan 
oleh anak-anak negeri, atau tokoh-tokoh adat dalam sebuah acara, Nkabyeu akan 
terdengar dengan indah apabila diiringi oleh alat musik tradisional (Tifa) dan  di  
dalam  Nkabyeu  tersebut  berisi  petuah-petuah atau  nasehat  yang dilantunkan.  
Dalam proses  pelantikan  Orangkay,  Nkabyeu  tidak  bisa  dilepaspisahkan  dari  
pada  proses  tersebut, karena dengan adanya Nkabyeu maka proses pelantikan 
dapat berjalan dengan baik. Sesuai yang kita ketahui bahwa makna dari Nkabyeu itu 
mempunyai makna yang mendalam, karena itu hubungan antara Orangkay dan 
Nkabyeu sangat berkaitan erat karena Nkabyeu adalah pengantar dari pada proses 
berlangsung pelantikan Orangkay. 
Kata Kunci : Formula, Fungsi, Nkabyeu saat pelantikan Orangkay,
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Abstract: Oral Literature is all the stories that were originally conveyed orally, no 
written manuscripts that can be kept. Their form can be divers, for example; poetry, 
drama and prose. Various non-narative oral texts can be regarded as oral literature; 
such as song, puzzle; humor texts, witch doctors when curing the sick, even dance 
performances, there are oral elments, it can be  categorized  as  oral  literature.  In  
Arma  village,  folk  song  are  always  accompanied  by traditional musical 
instrument refered to as Nkabyeu is a folk song used by the Arma villagers in 
traditional events, usually Nkabyeu chanted by the children, or traditional figures in 
an event, Nkabyeu will sound beatufully when accompanied by traditional musical 
instrument (Tifa) and Nkabyeu is filled with advices. In the process of inaugurations 
Orangkay, Nkabyeu cannot be separated fromm the process, because with Nkabyeu 
then the inauguration process can run well. As we know that Nkabyeu has a 
meaning of the flare, therefore the relationship between Orangkay and Nkabyeu are 
very closely related because Nkabyeu is the introduction of the Orangkay 
inaugurations process. 
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Di Indonesia, sastra lisan merupakan kekayaan budaya yang sangat penting, hingga 
sekarang sastra lisan masih tetap diciptakan dan dihayati oleh masyarakat. Begitu pula di daerah 
Maluku, sastra lisan juga cukup berperan. Hal ini ditemukan  di desa  Arma Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat. Sastra lisan di sana memiliki keberadaan yang berkaitan erat serta kehidupan 
masyarakat setempat, walaupun tidak   banyak   masyarakat yang mengetahui lebih dalam apa 
makna dari sastra lisan tersebut. 
Masyarakat di desa Arma Kecamatan Nirunmas memiliki karakteristik sosial dan budaya 
khas,  serta  dapat  membedakan  masyarakatnya  dengan  kelompok  lain  di  Maluku.  Arma 
merupakan salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Maluku Tenggara Barat yang masih tetap 
mempertahankan budaya dan terus mengembangkannya, salah satu contoh budaya yang masih 
hidup adalah Nkabyeu biasanya ditampilkan dalam upacara adat pelantikan Raja. 
Salah sastu sastra lisan yang terkenal di desa Arma adalah nyanyian rakyat yang dikenal 
dengan sebutan Nkabyeu. Nkabyeu merupakan jenis nyanyian rakyat liris-nararif, yaitu jenis 
nyanyian rakyat yang bercerita tentang sesuatu. Nyanyian rakyat (folksong) adalah salah satu 
bentuk  foklor  yang terdiri  atas  kata-kata dan  lagu-lagu  yang beredar  secara lisan  di  antara 
anggota kolektif tertentu, berbentuk tradisional, serta banyak yang mempunyai varian 
(Danandjaja, 2002:141). Selanjutnya dalam konteks lokal, Nkabyeu merupakan nyanyian rakyat 
yang dinyanyikan dalam bahasa daerah setempat, yang menceritakan  suatu nasehat diciptakan 
dan ditampilkan secara tunggal. 
Nkabyeu merupakan salah satu bentuk kebudayaan masyarakat desa Arma Kecamatan 
Nirunmas yang mana fokus peneliti dalam melakukan  penelitian ini adalah agar Nkabyeu tetap 
dipertahankan atau dilestarikan turun temurun dan dapat dikenali oleh seluruh lapisan 
masyarakat, bukan hanya masyarakat   desa Arma. Selain Nkabyeu, kebudayaan lain, misalnya 
tarian, pantun dan beberapa bentuk kebudayaan lain yang masih tetap dipertahankan oleh 
masyarakat tersebut. Dalam proses pelantikan Orangkay, Nkabyeu tidak bisa dilepaspisahkan 
dari pada proses tersebut, karena dengan adanya Nkabyeu maka proses pelantikan dapat 
berjalandengan baik. Sesuai yang kita ketahui bahwa makna dari Nkabyeu itu mempunyai makna 
yang mendalam, karena itu hubungan antara Orangkay dan Nkabyeu sangat berkaitan erat karena 
Nkabyeu adalah pengantar dari pada proses berlansungnya pelantikan Orangkay. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini 
adalah : Bagaimanakah Formula dan Fungsi Nkabyeu dalam upacara pelantikan Orangkay di 
desa Arma Kecamatan Nirunmas Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Tujuan  yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan  formula dan fungsi Nkabyeu dalam 
upacara adat pelantikan Orangkay  di desa Arma Kecamatan Nirunmas Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat. Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasana ilmu 
pengetahuan di bidang sastra, khususnya sastra lisan. Sebagai inventarisasi lagu-lagu daerah di 
Maluku Tenggara Barat. Sebagai bahan ajar muatan lokal di sekolah dalam menambah 
wawasan siswa dan guru tentang kebudayaan di desa Arma, khususnya di daerah Yamdena 
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Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Bagi masyarakat Arma tetap melestarikan Nkabyeu agar 
tidak punah. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 1001) arti kata sastra adalah Bahasa 
(kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari). Penerbit 
balai pustaka Tim penyusun pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Menurut  Wellek  
dan  Warren  (1989:  37-46)  sastra  adalah  sebuah  karya  seni  yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1.   Sebuah ciptaan, kreasi, bukan imitasi 
2.   Luapan emosi yang spontan 
3.   Bersifat otonom 
4.   Otonomi sastra bersifat koheren (ada keselarasan bentuk dan isi) 
5.   Menghadirkan sintesis terhadap nilai yang bertentangan 
6.   Mengungkapkan sesuatu yang tidak terungkapkan dengan bahasa yang sehari-hari. 
Sastra adalah kegiatan kreatif, sebuah karya seni dan segala sesuatu yang tertulis atau 
tercetak. Seseorang penelaah sastra harus dapat menerjemahkan pengalaman sastranya dalam 
bahasa ilmiah dan harus menjabarkannya dalam uraian yang jelas dan rasional (Wellek dan 
Warren, 1990:3). Sastra juga dapat menggugah perasaan, pemikiran dan hati nurani para 
pembacanya baik dalam bentuk perorangan maupun dalam jumlah besar. 
Sedangkan,  sastra  dalam  bahasa  (Sasnskerta:  shastra)  merupakan  kata  serapan  dari 
bahasa Sansekerta „Sastra‟, yang berarti “teks yang mengandung instruksi” atau “pedoman”, dari 
kata dasar „Sas‟ yang berarti “instruksi” atau “ajaran” dan „Tra‟ yang berarti “alat” atau “sarana”. 
Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada “kesusastraan” atau 
sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan tertentu. 
Sastra lisan merupakan wilayah kajian sastra dalam linguistik. Secara definitif tradisi 
lisan adalah berbagai bentuk sastra yang dikemukakan secara lisan. Tradisi lisan membicarakan 
tentang masalah tradisinya. Ciri khas kelisanan adalah penyebarannya dilakukan dari mulut ke 
mulut. Oleh karena itu dapat dipastikan bahwa sastra lisan hidup subur  di wilayah-wilayah yang 
tradisi tulisannya belum maju. Ciri  sastra  yang  diungkapkan  oleh Hutomo ( 1991:3-4) sebagai 
berikut : 
a. Pada umumnya hidup pada masyarakat tradisional,  
b.  Dianggap sebagai milik masyarakat bersama 
c. Oleh karena itu seolah-olah tidak ada pengarangnya, sehingga setiap orang bebas untuk 
menyalin dan meresepsinya, 
d. Oleh karena itu pula pada umumnya terdiri atas beberapa versi,  
e. Tidak ada batas yang jelas antara fakta dan diksi, 
f. Sebagai  karya sastra cciri  lain  juga penting adalah estetis,  puitis,  dan diucapkan secara 
berulang-ulang. 
(Kutha, 1993:3) mengungkapkan bahwa sastra lisan masih mempunyai fungsi yang jelas 
dalam masyarakat. Dalam kaitan ini, Foley (1986:6-13) menyebutkan the contributionof oral 
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tradition can be specifically denominated by single term: the issue of conttext.Artinya, 
pemahaman tradisi lisan juga perlu memperhatikan konteksnya. Konteks akan menentukan 
beberapa makna dan fungsi bagi penduduknya. Semi (1990:35), menentukan beberapa hal yang 
dapat dijadikan masalah atau objek penelitian sastra lisan sebagai berikut : 
1.   Bentuk atau struktur sastra lisan. 
2.   Pengaruh sastra lisan terhadap pembinaan tata nilai dan pembangunan masyarakat. 
3.   Jenis sastra lisan, seperti mantra, pantun, hikayat, dan dongeng. 
4.   Pagelaran dan penyampaian sastra lisan. 
5.   Perbandingan sastra lisan dan 
6.   Sarana penyampaian sastra lisan. 
Sastra merupakan bagian dari foklor. Foklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif 
macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda baik dalam bentuk lisan maupun 
contoh yang disertai gerak isyarat atau pembantu pengikat (Danandjaja, 2016:22) Brunvand 
(dalam Danandjaja, 1994:21-22), membagi foklor dalam tipe, yaitu: 
1.   Foklor lisan; (Verbal Folklore), yaitu foklor yang murni lisan, 
2.   Foklor yang sebagai lisan; (Partly Foklore), yaitu bentuk campura lisan dan bukan lisan. 
3. Foklor bukan lisan; yaitu foklor yang bentuknya memang bukan lisan walaupun cara 
pembuatannya diajatkan secara lisan. 
 
Hubungan Foklor, Sastra Lisan dan Tradisi Lisan 
Foklor pada umumnya mempunyai kegunaan atau fungsi   dalam kehidupan bersama 
suatu kolektif misalnya cerita rakyat sebagai alat pendidik, hiburan, protes sosial, dan proyeksi 
suatu keinginan yang terpendam. Sebagai bentuk kebudayaan milik bersama (kolektif), foklor 
bersifat pralogis yaitu memiliki logika yang khusus dan kadang berbeda dan manivestasikan 
berbagai sikap, mental, pola pikir, tata nilai, dan mengabadikan hal-hal yang rasa penting oleh 
kolektif pendukungnya, misalnya bagaimana norma-norma hidup dan perilaku serta manivestasi 
pola pikir dan batin masyarakat melalui pepatah, pantun dan peribahasa. 
Dengan kata lain, tradisi lisan dan sistem bahasa lisan tidak dapat diabaikan perannya 
dalam tradisi tulisan tersebut. Meskipun teks tertulis secara substansi tidak termasuk  dalam 
tradisi lisan, akan tetapi jika telah memasuki ranah pertunjukan atau pelisanan, ia dapat 
digolongkan sebagai tradisi lisan. 
Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa konsep foklor lisan dan tradisi lisan memiliki 
benang merah ditinjau dari sisi bagaimana keduanya lagu-lagu, kelompok masyarakat 
sekaligusdapat menjadi tradisi lisan. Tradisi lisan kemudian dapat dibatasi hanya pada wacana 
lisan dan pelisanan teks tertentu yang mengarah  pada konsep sastra. 
Dalam hubungan dengan tradisi lisan sastra lisan bersifat inheren dalam tradisi lisan. 
Menurut Zaimar (Pudentia (ed), 2008 : 32) sastra lisan adalah semua cerita yang sejak awal 
disampaikan secara lisan, tidak ada naskah tertulis yang dapat dijadikan pegangan. Bentuknya 
dapat beraneka ragam, misalnya berupa puisi, drama maupun prosa. Menurutnya secara global 
oral poetry  dapat dibedakan dari sastra atau tradisi tertulis dan berarti bahwa berbeda dengan 
sastra tertulis, penyebaran, komposisi, maupun pertunjukannya dilakukan melelui kata-kata yang 
Formula dan Fungsi Nkabyeu Dalam Upacara Pelantikan Orangkay Di Desa Arma Kecamatan Nirunmas 




tertulis atau tercetak. Berbagai teks lisan yang tidak naratif pun dapat dianggap sebagai sastra 
lisan; misaknya lagu-lagu, teka-teki; teks humor, jampi-jampi dukun pada waktu mengobati 
orang sakit. Bahkan pertunjukan tarian pun, apabila di dalamnya terdapat unsur - unsur lisan, 
telah dapat dimasukan kedalam sastra lisan. 
Foklor  lisan  dalam  hubungan  ini  disamakan  dengan  sastra  lisan,  sedangkan  foklor 
setengah lisan dan non lisan termasuk tradisi lisan. Dengan kalimat lain, objek penelitian 
kelisanan  berkaitan  dengan  sastra  lisan  dan  tradisi  lisan,  bukan  foklor,  kecuali  memang 
bermaksud  untuk  melakukan  penelitian  terhadap  keseluruhan  aktivitas  kelisanan  tersebut. 
Dengan luasnya bidang penelitian, maka sastrawan, linguis, dan antropolog, termasuk ahli kajian 
budaya, masing-masing penelitiannya yang berbeda-beda sesuai dengan tujuannya. Dengan 
kalimat lain, dikaitkan dengan relefansi bidang penelitian yang ada, maka sastra lisan merupakan 
wilayah kajian sastra dan linguistik, sedangkan tradisi lisan merupakan kajian antropologi dan 
kajian budaya (cultulal studie). 
Tradisi lisan dan sastra lisan tidak bisa dipisahkan dengan tradisi dan sastra tulis. Dalam 
masyarakat kontemporer keduanya hidup secara berdampingan,saling meliputi, saling 
menentukan keberadaannya masing-masing. Tradisi dan sastra lisan dengan tujuan untuk 
mendokumentasikannya   kemudian   ditranskripsikan   dengan   menggunakan   bentuk   tulisan 
tertentu. (Latupapua, dkk, 2012:3-4). 
Menurut  Brunvand  (dalam  Danandjaja  2006:141),  nyanyian  rakyat  adalah salah satu 
genre atau bentukfoklor yang terdiri dari kata-kata dan lagu yang beredar secara lisan diantara 
anggota  kolektif  tertentu,  berbentuk  tradisional,  serta  mempunyai  banyak  varian.  Berbeda 
dengan yang lainnya, nyanyian rakyat berasal dari berbagai macam media. Walaupun demikian, 
identitas folklorisitasnya masih dapat dikenali karena masih ada varian folklornya yang beredar 
dalam peredaran lisan (oral transmission). 
Dalam nyanyian rakyat, kata dan lagu merupakan dwitunggal yang tidak terpisahkan 
sehingga salah besar jika dalam pengumpulan nyanyian rakyat orang tidak sekaligus 
mengumpulkan lagunya. Satu lagi perbedaan bahwa nyanyian rakyat dapat dibedakan dari 
nyanyian lainnya, seperti nyanyian pop atau klasik (art song). Selain itu, nyanyian rakyat dalam 
perbedaannya lebih luas pada suatu kolektif dari pada nyanyian seriosa dan pop. 
 
 
Fungsi nyanyian rakyat 
Berbicara mengenai fungsi nyanyian rakyat, pasti tidak dapat dilepaspisahkan dengan 
fungsi sastra lisan. Menurut Bascom (dalam Endraswara, 2009:126), sastra lisan mempunyai 
empat fungsi, yaitu: 
1). Sebagai sebuah bentuk hiburan; 
2). Sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan; 
3). Sebagai alat pendidikan anak-anak; 
4). Sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalau dipatuhi    
anggota kolektifnya; 
Dari beberapa fungsi di atas menunjukan bahwa sastra lisan khususnya nyanyian rakyat 
memang penting di dalan sebuah masyarakat. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa setiap 
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wilayah atau negeri memiliki fungsi yang berbeda. Tergantung pada isi dan makna dari nyanyian 
rakyat itu sendiri. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif  di 
mana penelitian kualitatif adalah salah satu rancangan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis  atau lisan  dari  oarang-orang dan  berperilaku  yang dapat 
diamati. Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar pengertian dan hasil interprestasi yang 
diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan sebagai sumber data 
(Moleong, 2012:03). 
Data penelitian ini adalah  nyanyian rakyat  (Nkabyeu)  di desa Arma yang dinyanyikan 
dalam upacara pelantikan Orangkay. Penentuan informan penelitian didasarkan pada ketentuan 
Santoso (1993:17) dan disesuaikan dengan konteks penelitian yaitu : 
1.   Dapat berbahasa Yamdena dengan baik 
2.   Menguasai bahasa Indonesia 
3.   Sehat jasmani dan rohani 
4.   Mengetahui nyanyian rakyat (Nkabyeu) 
5.   Berperan dalam setiap upacara adat. 





Secara geografis Desa Arma berada di sebelah utara dengan Kabupaten Maluku Tenggara
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a.   Sebelah utara berbatasan dengan Lelengluan 
b.   Sebelah selatan berbatasan dengan Manglusi 
c.    Sebelah timur berbatasan dengan Watmuri 
d.   Sebelah barat berbatasan dengan Makatian 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, teknik observasi, teknik wawancara, 
teknik catatan  lapangan, teknik dokumentasi dan teknik rekaman. 
1    Teknik Observasi 
Teknik  ini  digunakan  oleh  peneliti  untuk  mengamati  hal-hal  yang  berkaitan  dengan 
Formula dan Fungsi nyayian rakyat (Nkabyeu) dalam upacara pelantikan Orangkay. 
2    Teknik wawancara 
Teknik pengumpulan data yang berbentuk proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dua orang atau lebih bertatap muka mendengar secara langsung 
informasi - informasi atau keterangan langsung. 
3    Teknik catatan lapangan, selama melaksanakan penelitian, penulis menggunakan 
catatan lapangan untuk mencatat semua hal yang terkait dengan  masalah  penelitian  yang  tidak 
sempat terekam. 
4 Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengambil data - data yang berlangsung dalam 
nyanyian rakyat (Nkabyeu) pada upacara pelantikan Orangkay. 
5 Teknik Rekaman adalah teknik yang dilakukan peneliti melalui alat atau media yang 
telah berisi data yang diperlukan. 
 
Teknik Analisis Data 
Milles dan Huberman (1984 : 163) mengemukakan bahwa teknik analisis data adalah 
proses  mencari  dan  menyusun  secara  sistematis  data  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi, serta alat perekam dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam pola, mengklasifikasikan hal-hal penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan  sehingga  mudah  dipahami  oleh  peneliti  dan  pembaca.  (dalam  Moleong  2012). 
Dengan teknik analisis di atas, maka peneliti membuat langkah-langkah dalam menganalisis data 
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A. Analisis Formula dan formulaik Nkabyeu 
 
Bahasa Yamdena Bahasa Indonesia 
Lele lele 
 




Lele leleyo makulele kondre se 
 
Ooo maku lele enang amang   kondre 
se 




Pengharapanku     hanya     kepadamu 
mama 
 
Pengharapanku hanya kepadamu papa 
 




Segalanya ku serahkan padamu 
 
Nkabyeu ini dinyanyikan secara berbalas-balasan. Di dalam Nkabyeu ini terdapat ekspresi 
formulaik yang turut menunjang pola formula yang telah tercipta, Nkabyeu yang dilantunkan 
oleh wanita diberi kode (P) dan Nkabyeu dilantunkan oleh pria diberi kode (L). Pada Nkabyeu 
baris  pertama  yang berkodekan  (L2X) artinya  Nkabyeu  tersebut  dilantunkan oleh laki- laki 
sebanyak  dua  kali,  sedangkan  baris  kedua  berkodekan  (P2X)  artinya  Nkabyeu  tersebut 
dilantunkan oleh wanita dan diulang sebanyak dua kali. 
 
Selain formula di dalam Nkabyeu ini pun, terdapat ekspresi formulaik yang turut 
menunjang  pola  formula  yang  telah  tercipta.  Ekspresi  formulaik  yang  terdapat  didalamnya 
berupa pengulangan- pengulangan kata, frase yaitu diantaranya. Pengulangan kata dan frase pada 
baris pertama menjadi berikutnya, yang ditandai dengan huruf tebal dan garis putus-putus. Begitu 
juga dengan kata dan frase pada baris kedua mengalami penggulangan kata dan frase pada baris 
pertama, yang ditandai dengan garis tebal dan panjang. Sedangkan kata-kata pada baris keempat 
mengalami pengulangan kata dari baris ketiga. 
Kata dan frase yang diulang- ulang pada Nkabyeu yang terdapat pada baris pertama, lele- 
lele,  yang  berarti  pengharapanku    dan  kata  Kondre  yang  artinya  padamu,  artinya  dalam 
kehidupan ini pengharapaku hanya pada orang tua.   Pengulangan frase lele-lele yang terdapat 
pada baris pertama yang artinya pengharapan, mempunyai maksud tertentu. Si penyanyi 
mengulang kata lele dengan maksud agar lebih memperjelaskan kepada pendengar bahwa 
pengharapan  yang  kita  miliki  adalah  hanya  ada  pada  orang  tua.  Karena  pada  zaman  itu 
masyarakat belum mengenal Tuhan dan pengharapan mereka hanya ada pada orang tua. 
Lele- lele, dalam cara melantunkannya, dimulai dari baris pertama dinyanyikan oleh 
kelompok laki- laki yang diberikan kode (L 2X) yang artinya pada baris pertama kelompok laki- 
laki melantunkannya diulang dua kali dan diikuti oleh kelompok wanita yang diberikan kode 
(P2X) yang artinya lagu tersebut dinyanyikan dua kali oleh kelompok wanita sampai selesai, 
sedangkan baris ketiga dan keempat dilantunkan secara bersama-sama. 
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Bahasa Yamdena Bahasa Indonesia 
Frai silai 
 










Nin silayar nin makenar 
 
Molan bungar matonablai 
Para leluhur 
 
Para leluhur dan tua- tua adat 
(dinyanyikan  dua  kali  oleh 
perempuan) 
Bagaikan pagar untuk melindungi 
taman bunga 
Sehingga tidak pernah layu 
 
Bagaikan pagar untuk melindungi 
taman bunga 
 
Nkabyeu ini dinyanyikan secara bersama-sama dan hanya terditri atas enam baris. Di 
dalam Nkabyeu ini terdapat ekspresi formulak yang turut menunjang pola formula yang telah 
tercipta. Ekspresi formulaik yang terdapat di dalamnya berupa pengulangan kata dan frasa yaitu 
di antaranya : Pengulangan kata dan frasa pada beberapa baris menjadi kata pertama pada 
baris berikutnya, yang ditandai dengan huruf tebal. Kata yang diulang-ulang pada Nkabyeu 
yaitu Molan bungar matonablai   yang berarti pagar, bungar yang berarti bunga. 
Pengulangan kata Molan dan Bungar menjadi kata kunci dalam nyanyian atau Nkabyeu 
ini karna dilihat dari artinya, Nkabyeu ini menceritakan kabanggaan kepada leluhur karna leluhur 
sebagai pagar untuk melindungi bunga (anak cucu / generasi penerus). Frase yang diulang yaitu 
Molan Bungar matonablai sebagai kata kunci dari pesan yang disampaikan dalam Nkabyeu ini 
artinya anak cucu sebagai generasi dilindungi bagaikan pagar yang melindungi taman bunga. 
 
 
Bahasa Yamdena Bahasa Indonesia 
Myama 
 
Myama dalmindrar  Ratu fenlese 
Tatafibar Ratu ngaran tyaur bungar o 
O kesning kesar o kamayel o 
Mari 
 








Teman-teman kita berkumpul 
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Berbeda dengan Nkabyeu lele-lele dan Frai silai, kalau Nkabyeu myama dinyanyikan 
bisa saja banyak orang, bisa juga satu orang tanpa berbalasan, karna Nkabyeu mnyama bisa juga 
disebut sebagai  nyanyian  pergumulan.  Selain  itu,  Nkabyeu  myama  juga  dilantunkan  khusus  
untuk memuji nama Tuhan . 
Nyanyian myama dalam pemberian kode agak berbeda dengan lele-lele dan Frai sialai 
sebelumnya, jika lele-lele sebelumnya diberikan kode (L) dan (P) maka pada Nkabyeu myama 
diberikan kode (S) yang artinya siapa saja boleh menyanyikannya, tanpa berbalasan antara pria 
dan wanita, namun bisa dinyanyikan satu orang, bisa juga dinyanyikan banyak orang tanpa 
berbalasan. Maka myama dapat dirumuskan :  S + S 
Ekspresi formulaik yang di dalam Nkabyeu myama, antara lain : 
 
i. Pengulangan  kata  Ratu  pada  baris  pertama  dengan  baris  kedua    merupakan 
ekspresi formulaik yang ditandai dengan huruf tebal. 
ii. Pengulangan huruf O juga ditandai dengan huruf tebal, terdapat pada baris kedua 
dan ketiga. Pengulangan huruf O berfungsi untuk memperindah nyanyian tersebut 
di telinga pendengar. 
Pengulangan  pada  kata  Ratu  pada  baris  kedua,  karena  kata  tersebut  mempunyai 
penegasan dan pengharapan besar bagi Tuhan. Myama dalminrar dinyanyikan secara bebas, bisa 
saja satu kali, bisa juga berulang kali, untuk menyatu hati memuji nama Tuhan. Selain itu, 
myama dalminrar bisa juga dilantunkan di mana saja dalam acara apapun. Bisa juga dilantunkan 
pada saat acara pelantikan Orangkay untuk memuji nama Tuhan. 
 
Bahasa Yamdena Bahasa Indonesia 




Fen ngamone nam basir dalam ye 
 
Kruma yo amang faret beberi 
Kamalele mamkokoran ko amo 
Nam basir dalam ye 
 
 
Kruma yo amang faret beberi 
Kit nin sori nayeban namsos resi 
Mpot mamfwayar  ndela 
 
 
Enang amang ko 
Mangfaret beberi 
Suse ndesenang e 
Kamu bare amo 
Pelantikan bapa kepala desa 
 
Atur langkah bae-bae 
 
Atur bae-bae dalam natir 
 
Pelantikan bapa kepala desa 
 




Pelantikan bapa kepala desa 
Prau saya sudah hancur sekali 





Susah dan senang 
Pemerintah pikul sendiri 
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Kruma merupakan Nkabyeu dinyanyikan hanya satu orang saja, selain itu kruma juga merupakan 
Nkabyeu yang dinyanyikan di dalam acara-acara adat, terlebih khusus uapara pelantikan 
Orangkay. Dalam pemberian kode Kruma diberikan kode (S) yang artinya Kruma bisa 
dinyanyikan satu orang, bisa juga banayak orang. Perumusan Nkabyeu Kruma adalah : (S+S) 
Ekspresi formulaik yang terdapat di dalam Nkabyeu adalah : 
i. Pengulangan  kata  ko-ko  pada  baris  empat  dan  baris  kesembilan  digunakan  untuk 
memperindah sebuah nyanyian. 
ii. Pengulangan kata Kruma yo amang faret beberi pada baris ketiga dan keenam ditandai 
dengan huruf tebal. 
Pengulangan-pengulangan  yang terdapat  pada  Nkabyeu  Kruma,  membuktikan  di  
dalam  teks kruma terdapat formula dan formulaik mulai dari baris pertama samapai baris 
terakhir, baris ketiga terdapat pengulangan-pengulangan yang telah ditandai dengan huruf tebal, 
hal tersebut terjadi karna adanya ketegasan dari lagu tersebut kepada Orangkay agar Orangkay 
memaknai tugas dan tanggung jawabnya sebagai orangkay, karna Nkabyeu yang dinyanyikan 
bukan asal dinyanyikan saja, namun di dalam lagu tersebut terdapat harapan-harapan kepada 
pendengar terlebih khusus Orangkay sehingga tertarik dan menunjukan keahlihannya sebagai 
Orangkay. 
Aturan dalam menyanyikan Kruma adalah seperti lagu sebelumnya pada Bungeko, Kruma 
hanya dinyanyikan satu kali saja, tanpa diulang-ulang pada baris, namun pengulangan terjadi 
pada kata- kata dan bait tanpa ref. Setelah dinyanyikan pada baris pertama sampai baris 
terakhir maka kruma boleh diulang beberapa kali sesuai orang yang menyanyikannya dengan 
tujuan pendengar dapat cepat dan paham dengan maksud dari nyanyian tersebut. 
Kruma  merupakan  lagu  yang  dinyanyikan  di  dalam  acara  adat,  dengan  harapan  
bahwa masyarakat dapat menerima Orangkay untuk memimpin mereka membuka pintu maaf 
b\agi Orangkay  sebelum  dia  diangkat  sebagai  pimpinan  mereka.  Orangkay  mengajak  




D. PENUTUP  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menemukan beberapa kesimpulan dan saran 
sebagai berikut. Di Indonesia, satra lisan merupakan kekayaan budaya yang sangat penting, 
hingga satra lisan  masih  tetap  diciptakan  dan  dihayati  masyarakat.  Hal  ini  ditemukan  di  
Desa  Arma Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Sastra lisan memiliki keberadaan yang 
berkaitan erat serta kehidupan masyarkat setempat. Salah satu sastra lisan yang terkenal di Desa 
Arma adalah nyanyian rakyat  yang dikenal dengan sebutan Nkabyeu. Nkabyeu merupakan 
jenis nyanyian rakyat  liris-naratif  yaitu  jenis  nyanyian  rakyat  yang  bercerita  tentang  
sesuatu.  Nkabyeu merupakan salah satu bentuk kebudayaan masyarakat Desa Arma Kecamatan 
Nirunmas yang mana fokus peneliti dalam melakukan penelitian ini agar Nkabyeu tetap 
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Berdasarkan  pembahasan  di  atas  maka  disampaikan  beberapa  saran  yang  berkaitan 
dengan masalah Nkabyeu di desa Arma, Kecamatan Nirunmas, Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat. Pertama, Nkabyeu merupakan suatu pewarisan budaya yang sangat berharga dan patut 
untuk dilestarikan. Walaupun sekarang ini hanya tinggal beberapa orang yang memahami makna 
dari Nkabyeu yang ada. Untuk perlu adanya tindak lanjut demi kelestarian Nkabyeu yang juga 
akan menjadi kebangaan tersendiri bagi masyarakat setempat. 
Kedua, bagi guru bahasa Indonesia, muatan lokal, maupun guru antropologi, peneliti 
menyarankan agar mampu untuk menilah hal-hal yang perlu dicontohi dari hasil peneliti ini 
sehingga nantinya dapat menjadi acuan untuk pembelajaran yang terkait dengan budaya 
khususnya mengenai Nkabyeu, karena Nkabyeu memberikan motivasi dan pelajaran bagi siswa 
untuk bisa mengenang kembali sejarah-sejarah masa lampau dan juga memetik pesan-pesan yang 
terkandung di dalamnya. 
Ketiga, bagi masyarakat Desa Arma, Kecamatan Nirunmas, Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat bahkan pemerintah daerah untuk dapat terus mempertahankan dan dapat menggali serta 
menyimpan sejarah dan budaya masa lampau dalam bentuk dokumentasi. Potensi Maluku 
Tenggara Barat dalam aspek budaya salah satunya Nkabyeu sangat kuat dan belum diungkap dan 
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